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Abstract

This Paper discusses about the abortion fatwa issued
by the Indonesian Council of Ulama (MUI). The MUI
issued a fatwa twice about abortion. In this fatwa, the
MUI considers emergency aspects (darurat and
hajat). Basically, the law of abortion is unclean
(haram), both before this spirit is blown and after it.
However, in certain conditions, especially those
related to the interets of the mother and baby from
the medical side, including in the case of abortion due
to rape, so abortion is allowed before the age 40 days
or still in the germ (nutfah) phase.
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Abstrak

Tulisan ini membahas tentang fatwa aborsi yang
dikeluarkan oleh MUIL. MUI mengeluarkan fatwa dua
kali tentang aborsi. Dalam fatwanya ini, MUI
mempertimbangkan aspek darurat dan hajat. Hukum
aborsi pada dasarnya haram, baik sebelum ditiupkan
ruh maupun sesudahnya. Namun, dalam kondisi
tertentu, khususnya yang terkait dengan kepentingan
ibu dan bayinya dari sisi medis, termasuk dalam hal
aborsi karena perkosaan, maka aborsi diperbolehkan
sebelum usia kandungan 40 hari atau masih dalam
tahap nutfah.

Kata kunci : Fatwa MUI, Aborsi
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Pendahuluan

Allah menciptakan manusia dalam sebaik-baik bentuk QS. At-
Tin (97) : 4. Proses penciptaan manusia telah dijelaskan dalam QS.
al-Hajj : 5 dan al-Mu’'minun (23) : 12-14. Menurut para ilmuan, di
dalam perut seorang perempuan yang hamil terdapat janin, yang
dalam istilah bahasa Arab berarti sesuatu yang diselubungi atau
ditutupi. Ada beberapa pendapat mengenai janin ini. Janin berarti
sesuatu yang berada dalam rahim, janin adalah ketika sudah menjadi
mudghah (gumpalan daging), dan ada yang mengatakan janin adalah
‘alagah (sesuatu yang melekat) yang disebut sebagai generasi
manusia.l

Dalam Islam pembentukan generasi manusia baru ini terjadi
melalui ikatan pernikahan, yang salah satu tujuannya adalah
memperoleh keturunan. Kehidupan manusia dimulai saat setelah
pembuahan terjadi. Jika seseorang dengan sadar dan dengan segala
cara mengakhiri hidup manusia tak berdosa, berarti ia telah
melakukan suatu perbuatan tak bermoral dan asocial, yang dalam
Islam dianggap sebagai suatu kejahatan yang pelakunya dihukum
dengan hukuman gishash. Tidak semestinya seseorang membiarkan
penghentian nyawa hidup siapapun. Namun, bagi perempuan yang
hamil di luar nikah atau perempuan yang hamil karena perkosaan
(kehamilan tidak dikehendaki/KTD) seringkali melakukan usaha
pengguguran kandungan (aborsi). Sekarang ini, praktek aborsi
semakin merajalela, bukan hanya pada kalangan masyarakat,
mahasiswa pun melakukan praktek aborsi, dan banyak juga pelajar
yang melakukan praktek aborsi ini. Hal ini antara lain disebabkan
adanya pergeseran gaya hidup ke arah gaya hidup seks bebas.

Dari data yang ditemukan oleh Pusat Penelitian Kesehatan
Universitas Indonesia, terdapat sekitar 2 juta kasus aborsi tidak
aman rata-rata pertahunnya.? Sedangkan WHO memperkirakan
sekitar 10-50% dari kasus aborsi tidak aman berakhir dengan
kematian ibu.3 Angka aborsi tidak aman (unsafe abortion) memang
tergolong tinggi. Di dunia diperkirakan setiap tahunnya terjadi
aborsi tidak aman sekitar 20 juta, 26% dari jumlah tersebut

! Abu al-Fadl Mohsin Ebtahim, .Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan (Bandung
: Mizan, 1997), 136.

2 Budi Utomo dkk., Angka Aborsi dan Aspek Psiko-Sosial di Indonesia : Studi di 10 Kota
Besar dan 6 Kabupaten (Jakarta: Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia, 2002), 7.

3 Gulardi Wignyosastro, “Masalah Keseshatan Perempuan Akibat Reproduksi”,
makalah seminar Penguatan Hak Reproduksi Perempuan, diselenggarakan PP Fatayat NU, pada
1 September 2001.
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tergolong legal, dan lebih dari 70.000 aborsi tidak aman di Negara
berkembang berakhir dengan kematian ibu.#

Melihat kenyataan di atas, maka perlu adanya kepastian hukum
Islam dalam menjawab problematika tersebut. Di Indonesia, seluruh
lembaga fatwa seperti Bahsul Masail NU, Majelis Tarjih
Muhammadiyah, MUI, dan Dewan Hisbah sepakat mengharamkan
aborsi sejak terjadinya pembuahan, kecuali darurat, ada alasan
medis secara mutlak. Makalah ini akan membahas fatwa MUI terkait
dengan aborsi khususnya fatwa aborsi yang kedua, yang lebih rinci
dalam hukumnya, dengan menganalisanya secara pendekatan
normatif dan sosiologi.

Aborsi dalam Ilmu Kedokteran

Menurut Sardikin Ginaputra dari Fakultas Kedokteran U],
Aborsi adalah tindakan untuk mengakhiri kehamilan dengan
pengeluaran hasil konsepsi (pertemuan sel telur dan sel sperma)
sebelum janin dapat hidup di luar kandungan.> Aborsi juga dalam
pengertian negatif didefinisikan sebagai pengguguran kandungan
secara sengaja karena tidak menginginkan janin tersebut (biasanya
sering terjadi pada wanita yang hamil di luar nikah).®

Sedangkan menurut Wikipedia Ensiklopedi Bebas, Aborsi
(pengguguran kandungan) adalah berakhirnya kehamilan dengan
dikeluarkannya janin (fetus) atau embrio sebelum memiliki
kemampuan untuk hidup di luar rahim, sehingga mengakibatkan
kematiannya. Aborsi yang terjadi secara spontan disebut juga
keguguran. Aborsi yang dilakukan secara sengaja seringkali disebut
"aborsi induksi" atau "abortus provokatus". Kata aborsi umumnya
hanya digunakan dalam pengertian abortus provokatus. Prosedur
serupa yang dilakukan setelah janin berpotensi untuk bertahan
hidup di luar rahim juga dikenal dengan sebutan aborsi tahap akhir.”

Abortus adalah berakhi rnya suatu kehamilan (oleh akibat-
akibat tertentu) sebelum buah kehamilan tersebut mampu untuk
hidup di luar kandungan, di mana beratnya masih di bawah 500

4 The Alan Guttmacher Institute (AGI), “Sharing Responsibility : Women, Society,
and Abortion Worldwide”, dalam Martha S. Ismail, Promosi Kesehatan Reproduksi : Pencegahan
Kehamilan yang Tidak Diinginkan | Kebamilan yang Tidak Direncanakan (New Yotk : AGI, t.t.),
35.

5 Ajat Sudrajat, Fikih Aktual Membabas Problematika Hukum Isiam Kontemporer
(Ponorogo:STAIN Ponorogo Press, 2008), 21.

¢ Pusat Klinik Aborsi Jakarta, “pengertian aborsi dan jenisnya”, dalam
http://kuretase.com/pengertian-aborsi-secara-medis
7 Wikipedia  Ensiklopedi =~ Bebas, “Gugur Kandungan”, dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Gugur kandungan
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gram atau sebelum usia kehamilan 20 minggu.® Apabila janin lahir

selamat (hidup) sebelum 38 minggu dan setelah 20 minggu, maka

istilahnya adalah kelahiran prematur.
Dalam ilmu kedokteran, jenis aborsi dibagi menjadi 2 (dua),
yaitu:®

1. Aborsi Spontan (Alamiah), adalah Pengguguran kandungan yang
terjadi disebabkan oleh kecelakaan, atau dengan kata lain karena
sebab-sebab alami yang tidak disengaja (al-isqath al-‘afwi), tanpa
intervensi tindakan medis bahkan sering tidak disadari gejalanya
oleh ibu hamil. Jenis aborsi ini terbagi menjadi:

a. Aborsi komplitus, yaitu keluarnya seluruh hasil konsepsi
sebelum umur kehamilan lengkap 20 minggu.

b. Aborsi habitualis, yaitu aborsi terjadi 3 atau lebih aborsi
spontan berturut-turut.

c. Aborsi inkomplitus, yaitu keluar sebagian tetapi tidak seluruh
hasil konsepsi sebelum umur kehamilan lengkap 20 minggu.

d. Aborsi induksi, yaitu penghentian kehamilan sengaja dengan
cara apa saja sebelum umur kehamilan lengkap 20 minggu
dapat bersifat terapi atau non terapi.

e. Aborsi insipiens, yaitu keadaan pendarahan dari interauteri
yang terjadi dengan dilatasi serviks kontinu dan progresif
tetapi tanpa pengeluaran hasil konsepsi sebelum umur
kehamilan 20 minggu.

f. Aborsi terinfeksi, yaitu aborsi yang disertai infeksi organ
genital.

g. Missed Abortion, yaitu aborsi yang embrio atas janinnya
meninggal dalam uterus sebelum umur kehamilan lengkap 20
minggu tetapi hasil konsepsi tertahan dalam uterus selama 8
minggu atau lebih.

h. Aborsi Septic, yaitu aborsi yang terinfeksi dengan penyebaran
mikroorganisme dari produknya ke dalam sirkulasi sistematik
ibu.

2. Aborsi Buatan (Sengaja), adalah pengakhiran kehamilan lebih
awal yang diakibatkan oleh tindakan yang disadari oleh ibu hamil
dan pelaksana (dokter, bidan maupun dukun beranak) melalui
tindakan medis dengan obat-obatan, tindakan bedah, atau

8 Wikipedia  Ensiklopedi ~ Bebas, “Gugur Kandungan”, dalam

id.wikipedia.org/wiki/Gugur kandungan
% Pusat Klinik Aborsi Jakarta, “pengertian aborsi dan jenisnya”, dalam
http://kuretase.com/pengertian-aborsi-secara-medis/. Lihat pula Munawar Ahmad Anees,

Isiam dan Masa Depan Biologis Umat Manusia: Etika, Gender, Teologi (Tetj.), diterjemahkan oleh
Rahmani Astuti, Cet. 4 (Bandung : Mizan, 1994), 152-154.
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tindakan lain yang menyebabkan pendarahan lewat vagina
(abortus provocatus). Aborsi buatan ini terbagi menjadi 2 macam
yaitu:

a. Aborsi Artificialis Therapicus (Isqath al Dharuri)

Aborsi yang dilakukan oleh dokter atas dasar indikasi medis,

sebelum lahir secara alami untuk menyelamatkan jiwa ibu yang

terancam bila kelangsungan kehamilan dipertahankan menurut
pemeriksaan dokter. Sebagai contoh, calon ibu yang sedang
hamil tetapi mempunyai penyakit darah tinggi menahun atau
penyakit jantung yang parah yang dapat membahayakan baik
calon ibu maupun janin yang dikandungnya. Tetapi ini semua
atas pertimbangan medis yang matang dan tidak tergesa-

gesa.l0 Adapun penyebab tindakan aborsi terapeutik adalah :11

1) Faktor janin: Untuk menghindari kemungkinan terjadinya
cacat jasmani dan rohani apabila janin dilahirkan, seperti
terjadi gangguan pertumbuhan pada zigot, embrio atau
plasenta.

2) Faktor maternal (Faktor Ibu): Untuk menyelamatkan ibu,
karena apabila kelanjutan kehamilan dipertahankan akan
mengancam dan membahayakan jiwa si ibu hamil, seperti
terjadi infeksi (virus, bakteri) pada awal trimester 1 dan 2.

3) Faktor eksternal: dapat disebabkan oleh radiasi obat -
obatan dan bahan kimia.

b. Aborsi Provocatus Criminalis (Isqath al Ikhtiyari)

Pengguguran yang dilakukan tanpa dasar indikasi medis,

seperti halnya aborsi yang dilakukan untuk meniadakan hasil

hubungan seks di luar perkawinan atau untuk mengakhiri
kehamilan yang tidak dikehendaki.

Ada banyak alasan mengapa seorang perempuan melakukan

aborsi, di antaranya:12

1. Alasan sosial ekonomi wuntuk mengakhiri kehamilan
dikarenakan tidak mampu membiayai atau membesarkan
anak.

2. Alasan bahwa seorang perempuan tersebut ingin membatasi
atau menangguhkan perawatan anak karena ingin

dampak.html
11 Lihat penyebab sesorang melakukan aborsi dalam Ajat Sudrajat, Fikih Aktual

Membabas Problematika Hukum Isiam Kontemporer., 23.

12 TLysa Angrayni, “Aborsi Dalam Pandangan Islam dan Hukum Positif di
Indonesia”, dalam Jurnal Hukum Islam, Vol. VII, No. 5 Juli 2007, 537. Lihat pula Huzaimah
Tahido Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 194. Asrorun Ni'am Sholeh, Fatwa-
Fatwa Masalah Pernikaban dan Kelnarga (Jakarta: eL.SAS, 2008), 167.
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melanjutkan pendidikan atau ingin mencapai suatu Kkarir
tertentu.

3. Alasan usia terlalu muda atau terlalu tua untuk mempunyai
anak.

4. Akibat adanya hubungan yang bermasalah (hamil di luar
nikah) atau kehamilan karena perkosaan dan incest
sehingga seorang perempuan melakukan aborsi karena
menganggap kehamilan tersebut merupakan aib yang harus
ditutupi.

5. Alasan bahwa kehamilan akan dapat mempengaruhi
kesehatan baik bagi si ibu maupun bayinya.

6. Karena kegagalan menggunakan alat kontrasepsi atau dalam
mencegah kehamilan.

7. Karena sudah menemukan dokter yang bersedia membantu
untuk menggugurkan kehamilan.

Fatwa Mui Tentang Aborsi

Dalam masalah aborsi ini, Majelis Ulama Indonesia
mengeluarkan  fatwanya 2  kali. Pada awalnya, MUI
mengharamkannya secara mutlak, baik sebelum ditiupnya ruh
ataupun sesudahnya, namun dalam perkembangannya MUI lebih
memerinci hukum pengecualian. Jika ada uzur syar’i, baik darurat
maupun hajat, seperti akibat perkosaan atau demi menyelamatkan
jiwa ibu, atau karena menderita penyakit berat yang dapat
mengancam jiwa ibu, maka MUI membolehkan tindakan aborsi
dengan batasan dan syarat tertentu, seperti sebelum usia kandungan
40 hari, direkomendasikan oleh keluarga, dokter atau ulama, dan
pelaksanaannya dilakukan di rumah sakit tertentu.13

Fatwa MUI tentang aborsi yang pertama ditetapkan pada 29
Juli 2000 yang ditandangani oleh Prof. Dr. Umar Shihab sebagai
ketua, dan Dr. H.M Dien Syamsuddin sebagai sekretaris. Fatwa
dengan No. 1/Munas VI/MUI/2000 menetapkan 6 hal, yang 3 hal di
antaranya terkait langsung dengan persoalan aborsi yaitu (1)
melakukan aborsi (pengguguran janin) sesudah nafkh al-ruh
hukumnya adalah haram, kecuali jika ada alasan medis, seperti untuk
menyelamatkan jiwa si ibu. (2) melakukan aborsi sejak terjadinya
pembuahan ovum, walaupun sebelum nafkh al-ruh, hukumnya
adalah haram, kecuali ada alasan medis atau alasan lain yang

13 Andi Mutia Pilka, Awalisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No. 4 Tabun 2005
Tentang Aborsi Akibat Pemerkosaan, Skripsi Jurusan Ahwal al-Syakhsiyyah Fakultas Syariah
dan Ilmu Hukum Islam Universitas Syarif Kasim Riau, 2012, 14.
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dibenarkan oleh syariah Islam. (3) mengharamkan semua pihak
untuk melakukan, membantu, atau mengizinkan aborsi.14
Munculnya fatwa No. 1/Munas VI/MUI/2000 tentang aborsi ini,
dikarenakan waktu itu di tengah-tengah masyarakat timbul pro dan
kontra tentang hukum melakukan aborsi, yaitu pengguguran
kandungan (janin) tanpa alasan medis, sebelum nafkhur ruh
(peniupan ruh), sehingga mereka mempertanyakan kembali tentang
masalah ini kepada MUIL1> Adapun dalil yang digunakan MUI dalam
menetapkan masalah ini berasal dari dalil naqli baik al-Qur’an
maupun al-Hadis, dalil aqli berupa pendapat para ulama, giyas dan
juga menggunakan kaidah fighiyyah.
Dalil yang berasal dari al-Qur'an yang digunakan oleh MUI
adalah?é:
1. QS. Al-Mu’'minun (23) : 12-14
L.s.\;@.\(13)Q&J\Jauguhauuf(n)wkwumwul./uq‘zsm.\amj
G S &5 (Al allaad) U juuk Lallie diizaal) URIAS 4300 Al U136 ate Ak
(14) HRNAT Gl aly & AT
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani
(vang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air
mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulng belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling baik”
2. QS. Al- Ha]] (22) 5
Al Mwﬁuhwyu\}wesmuuuu.ﬂwc_g)u&@usu\ u.uL\SH.@a\h
‘uwda\uﬂ ﬁwuehJY\uﬁﬁjeﬂuMMﬁJ&Mw
............ g.m Uﬂ-\-\s ‘u ).ih PSAJA.\
“Hai manusia! Jika kamu dalam keraguan kebangkitan (dari
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan
kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada
kamu, dan Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu
sampailah pada kedewasaan....”

14 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI sejak 1975 (Semarang, Erlangga,
2011), 399.

15> Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUL, 395.

16 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUL, 395-396.
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Dalil dari al-Hadis yang digunakan MUI adalah17 :

&) J@ (Goraall alall sag alug ale Alll Lo All) Jomy Wias alll 10 JB |
Jia diuiaa (098 a5 1) Jia ABle ) 05 A La gy Gl Al oy 8 ABIA aagy aSaal]
J\WJMQBQJJJMgﬁ\ﬂd&gj‘ﬂw@)ig)ay&ad\mweﬁ&l
103N Al (g A S L A Jand aSia Jall (8 g 00 4 el o
AU 83 IR g g Al o) g Adal) JaT Jery Jand QUSH Agle Gawd
O J@ (Ggaaall Galall gag alug adde Al L All) Jguy UWhas alllae Was |
A3 Jia didae 058 o8 ) Jia ARl (195 o Lagy Gl 4l Oy (B gany pSaal
Fib o s g) (Adig 4] Ada) g Ades IS8 CilalS ao by WSla 4] All) Gy oS
e £153Y) Ly Al (9% La (A U Al Jary Jand Jasl) 8 g ) 48
o Aal) Jal Jamy Jangd Ja i ) g Adad) Jaad Al Ja) Jary Jand sl 4le
HD JRad U AT Jary Jard QUSH Ajle G 1,0 Y) Lgdg Al (19S5 e
Al dg el BIA e Ludl) Cualal) g JBa ol g

& (Goraall galall ga g alug dule Alll L alll Jguy Whas JB Alll 3o e
Al AlId Jia dian 09 a5 Gl Jia Alle A% La gy Cpra ) Al oy (B ey aSaal )
dary Jary Jallgh ¢ Al g s o) Ay Adal g 483 ke WSl AL) Ly
dary Jard QUSH Ao Gaaud £1,3 9 Bl & Leng 4 Qs L (A U b
2 g A 05S Le s Adad) Ja) Jars Jand Ja ) Ol Leddad ) da)
L1 a1 J Lediad U JaT Jery Jard QUSYH Adle Gausd cpel 53 gl B0
AN S g A el g

dgrua O AL Coaaw 5 (n &) Coram GhesY) Uaa Al UWiaa o) Uiaa |
A ) (Fodaal) Galall ga g alug dule Al Lo Alll gy Las dde 4ll) i)
QoS p Alle dBle (a8 a3 AW Gl ol Lags el Al Gl (B paay pSal
‘EA&JMJMAUQJJ‘_\&QQMS@JQUA&#M\@\éa.uweﬁ&aum
@J%M;Y&A‘U.ﬂdﬁiwdﬁ#éﬂo}écsﬂ‘@@%é%&fei
Jary Jaryl asaal o)) g JU Jaad Ul QA Jary Jergd Qisl) Ale Gawwd £1,3 )
Aal) Jai Jee Jard QUSH dile Gawd £1,0 ) ddn g W (158 La (i LD Jal
Lot LiialS Cipan 38 g Mlad dlgh v gil) o A o) gy Lglaad

O @ (Ggmanll galall ga g alug ddde Alll Lo 4ll) J gy Whas JB Allae oo |
o 08Ss Al D Jia dlle MY B 6% Al La gy Gl Al (a8 ABIA pany aSaal]
483, QS ClalS aby saisy o A Rl ALl Jupy o I3 e didaa 3
&A@‘&‘MM@S&\Q‘o#&ﬂ!Yéﬂ‘ﬁWJ\‘éjﬁj alas g alal g
Oy Leldad U Ja Jary Jand GUSH dgle Gawwd £1,0 ¥) Lgdng 4w (5% a
Sl Adde Gad £153 V) Lgdug Al (5 Le A LN Ja) Jary Jaryl aSaa)
LRSS s ) (i (Bl g A (ol Cp glale Uas Lgtaad Lal) Jal Jary Jarsd
T ods O oo LA ptl ) G ol Witag T Baal) 38 G0 > G
Lhas (o) Uhas Maa g Alll ape sliaag 7 aSy Whas mdl) dmw gl Aaag
aSaal 3A o) Ay Cua A JB LY 13 pieeY) 0o aglS plaal) o dnd
Lags ol AL ) i o Slaa Supaa (B Jlb g ALY (ma i Al (g (B pan
G hs Gl Al QLS alus 015, Jlasy Ot (a9 a0 Cuds g Lalg
4781 pd) 4l Gy (B eV

17 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUL, 396-397.
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Dalil aqli yang dijadikan MUI sebagai dasar yaitulé:

1. Janin adalah makhluk yang telah memiliki kehidupan yang
harus dihormati (hayah muhtaromah), menggugurkannya
berhenti menghentikan (menghilangkan) kehidupan yang telah
ada, dan ini hukumnya haram, berdasarkan sejumlah dalil,
antara lain QS. Al-Isro’ (17) : 33 Galu ¥) Al aJa ) Gudll) 1 688 ¥
“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang
benar...”

2. Pendapat fugaha tentang hukum aborsi sebelum nafkhur ruh
sebagai berikut. Pertama, boleh (mubah) secara mutlak (tanpa
harus ada alasan medis) menurut ulama Zaidiyah, sekelompok
ulama Hanafi, sebagian ulama Syafi’i, serta sejumlah ulama
Maliki dan Hanbali. Kedua, mubah karena ada alasan medis
(uzur) dan makruh jika tanpa uzur menurut ulama Hanafi dan
sekelompok wulama Syafi'i. Ketiga, makruh secara mutlak
menurut sebagian ulama Maliki. Keempat, haram menurut
pendapat mu’tamad ulama Maliki.

3. Menurut ulama, jika orang sedang ihram memecahkan telur
binatang buruan (bidh ash shayd), ia harus menggantikannya.

4. Menurut Imam al-Ghazali dari kalangan mazhab Syafi’i jika
nuthfah (sperma) telah bercampur (ikhtilath) dengan ovum
dan siap menerima kehidupan (isti’daad li qobuuli al-hayah),
maka merusaknya dipandang sebagai tindak pidana (jinayah),
ini berarti haram melakukannya.

5. Membolehkan aborsi sebelum nafkhur ruh dapat menimbulkan
banyak dampak negatif, di samping dampak positif.
Berdasarkan kaidah fighiyah (glaall cla Jo adfa awldal) ¢ 9)
“menghindarkan kerusakan (hal-hal negatif) diutamakan dari
pada mendatangkan kemaslahatan”, dan juga kaidah ( 3.yl
@lyshaal) mud) “keadaan darurat membolehkan hal-hal yang
dilarang (diharamkan)”.

Dengan demikian bahwa fatwa MUI tentang aborsi tahun 2000
ini adalah mengharamkan secara mutlak aborsi baik sebelum
ditiupkan ruh maupun sesudahnya tanpa alasan medis seperti untuk
menyelamatkan jiwa ibu. Fatwa tentang aborsi ini kemudian
dikeluarkan lagi oleh MUI No. 4 tahun 2005 karena ada pertanyaan
dari masyarakat tentang hukum melakukan aborsi apakah haram
secara mutlak ataukah boleh dalam kondisi tertentu. Adanya
pertanyaan masyarakat ini karena melihat semakin banyak terjadi
tindakan aborsi yang dilakukan oleh masyarakat tanpa

18 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUL, 397-398.
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memperhatikan tuntunan agama. Di samping itu, aborsi tersebut
banyak dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak memiliki kompetensi
sehingga menimbulkan bahaya bagi ibu yang mengandungnya dan
bagi masyarakat pada umumnya.l? Hasil penelitian Pusat Penelitian
Kesehatan Universitas Indonesi menemukan bahwa pertahun rata-
rata telah terjadi sekitar 2 juta kasus aborsi tidak aman.2? Begitu pula
dengan data yang diperoleh Badan WHO (World Health
Organization) yang menyebutkan bahwa 15-50 % kematian ibu
disebabkan oleh pengguguran kandungan yang tidak aman.
Sementara dari 20 juta pengguguran kandungan tidak aman yang
dilakukan tiap tahun, ditemukan 70.000 perempuan meninggal
dunia. Dengan kata lain, 1 dari 8 ibu meninggal dunia akibat aborsi
yang tidak aman.?!

Dengan  mempertimbangkan  kondisi  tersebut = MUI
mengeluarkan fatwa aborsi yang kedua yang ditetapkan pada 21 Mei
2005 yang ditandatangani oleh K.H. Ma’ruf Amin sebagai ketua, dan
H. Hasanuddin sebagai sekretaris. Fatwa No. 4 tahun 2005 ini
memuat 2 hal yaitu pertama menjelaskan tentang ketentuan umum
mengenai pengertian darurat dan hajat sebagai patokan dalam
menetapkan hukum aborsi. Darurat adalah suatu keadaan di mana
seseorang apabila tidak melakukan sesuatu yang diharamkan maka
ia akan mati atau hampir mati. Sedangkan hajat adalah suatu
keadaan di mana seseorang apabila tidak melakukan sesuatu yang
diharamkan maka ia akan mengalami kesulitan berat.22 Kedua, fatwa
mengenai hukum aborsi yang lebih terperinci, yaitu:23
(1) Aborsi haram hukumnya sejak terjadinya implantasi blastosis

pada dinding rahim ibu (nidasi).
(2) Aborsi dibolehkan karena ada uzur baik bersifat darurat ataupun
hajat.
a. Keadaan darurat yang berkaitan dengan kehamilan yang
membolehkan aborsi adalah:

1) Perempuan hamil menderita sakit fisik berat seperti
kanker stadium lanjut, TBC dengan caverna dan penyakit-
penyakit fisik berat lainnya yang harus ditetapkan oleh
tim dokter.

19 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUL, 455.

20 Budi Utomo dkk., Angka Aborsi dan Aspek Psiko-Sosial di Indonesia.,T.

2l Ade Maman Suherman, Pengantar Perbandingan Sistemr Hukum (Jakarta : PT.
RajaGrafindo Persada, 2004), 224.

22 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUL, 462.

23 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUL, 462.
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2) Dalam keadaan di mana kehamilan mengancam nyawa si
ibu.

b. Keadaan hajat yang berkaitan dengan kehamilan yang dapat
membolehkan aborsi adalah:

1) Janin yang dikandung dideteksi menderita cacat genetik
yang kalau lahir kelak sulit disembuhkan.

2) Kehamilan akibat perkosaan yang ditetapkan oleh tim
yang berwenang yang didalamnya terdapat antara lain
keluarga korban, dokter, dan ulama.

c. Kebolehan aborsi sebagaimana dimaksud huruf (b) harus
dilakukan sebelum janin berusia 40 hari.
(3) Aborsi haram hukumnya dilakukan pada kehamilan yang terjadi
akibat zina.

Dalam menetapkan fatwanya ini MUI menggunakan dalil dari
al-Qur’an, al-Hadis, kaidah Fighiyyah, dan pendapat para ulama. Dalil
dari al-Qur’an yang digunakan adalah :24
1. QS. Al-An’am (6) : 151

RO umwguma CAA 3Ly Ui 4y )58 5 ysf.sak-esueﬁu‘y\ \,su.,da
) 1 5585 Y 5 G La g g g L u-AUﬂ‘ Uuﬂ YJ aﬁhb aSﬁJJ-' u~ dJ-A‘ u—a
“Katakanlah : “Marilah kubacakan apa yang dlharamkan atas
kamu oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu
bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena
takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki kepadamu dan kepada
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan
yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar.” Demikian itu yang diperintahkan oleh
Tuhanmu kepadamu supaya kamu memahami (nya).”
2. QS. Al-Isro’ (17) : 31

(31) 138 Ui (8 218 & é.st..\”gawuu‘_gﬂ.dmasm\ ) oUE Y g
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kami yang akan memberi rizki kepada mereka dan
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu
dosa yang besar.”

3. QS. Al-Furqan (25) : 63-71

(63) Ll \3313 UJSAIAJ\ ‘ag_\hla MU UJA QAJ\J\ ‘_Aﬁ me QAAJS\ 41493
&) pgd QI e il ) sl Guill g (64) WLy 1330 agil Gishaeg Guill
aly UAJMA@HJAM 13) Cpalls (66) Llka bw&;u...tg.\\ (65) Ll & G ke

24 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUL, 456-458.
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12

) us-‘ﬁ-' Y3 JAT ) 4y & oeuy u-'-ﬁb (67) Lal 38 QUi ¢ & OS5 b)-ﬂ-'
eyu\.\d\dmhm(68) Lah‘dhdlé‘yuwjuy)a}’Jdth\ﬁ\ Na‘,.m
aly Jag ‘.uju Wlla Sas Jeb 3 Gals G5 Ga Y (69) ULQ.A ad Adsy daal
M.“ui\ uymmuuw,uquUO) Laa ) ‘JJSG 4 ulSJc_\LwA*Lu.u

(71) Lia
“Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan
kata-kata yang baik. Dan orang yang melalui malam hari dengan
bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. Dan orang-orang yang
berkata: “Ya Tuhan kami, jauhkan azab jahannam dari kami,
sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal”
Sesungguhnya jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan
tempat kediaman. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
(harta), mereka tidka berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian. Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang
lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan
tidka berzina, barangsiapa yang melakukan yang demikian itu,
niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan
dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan
kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang
yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal salih, maka
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang
sebenar-benarnya.”

. QS. Al-Hajj (22) : 5

;mswyuhwyu\ﬁwém&blﬁm‘wuwuﬁyﬁu\ Sl i g
e.lu.Au.AdA‘uJ‘ }MLAAAJY“_AJMJPSJMMJ&JMML}A
PMMJ&J\J.\J\UJ\ -\JJUA?S-IAJUAJ-H‘)A?S.\AJ?SM‘ QM@AM?SA)M
dSwuaaa\JuanuJ&\ ;Ld\Lg.\hLJJ.\\ \J\&NALA uajzﬂ GJAJL\.\M(J&JHUA

(5) & gdl
“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan
(dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani,
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-
angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu
ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang
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dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui
lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu
lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.”

5. QS. Al-Mu’'minun (23): 12-14
l.\.ihea(lg)u&jﬁuﬁuhahhay(]_Z)uakqﬂ)uwu}uﬁ“ﬂhﬂhmj
PULEH 25 LAl alied) Ujusd Lk Msu&wl&w\u&&suw
“Dan sesungguhnya Kami telah menczptakan manusia darl suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu
air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Suci Allah, Pencipta
Yang Paling Baik.”

Dalil dari al-Hadis yang digunakan MUI dalam menetapkan
fatwa aborsi adalah:25
&MO{%;&S&&Meﬁh\”%JiMiQﬁg&&bﬁﬁéhio‘ 1
S Ry Aalg 48,9 ddee GiS) AF JUyg cilalS a sl jalpsd LSla All) Gaay &5 Al
by Bl £8 QS daiaia B Al ae ce 5 A 6l g ).,z 90 A fedl &S A

(2969 cyaal)

“Seseorang dari kamu ditempatkan penciptaannya di dalam perut

ibunya selama 40 hari, kemudian menjadi ‘alaqah selama itu pula (40

hari), kemudian menjadi mudhghah selama itu pula (40 hari),

kemudian Allah mengutus seorang malaikat lalu diperintahkan 4

kalimat (hal), dan dikatakan kepadanya: Tulislah amal, rizki, dan

ajalnya, serta celaka atau bahagia (nya), kemudian ditiupkan ruh
padanya (HR. Imam al-Bukhari dari ‘Abdullah).”

| ganaiild lgiley 8 Lag LgiliBh | jany s AY) Ladlan) e b Jadd (g (0 ja) i) 2

éielu‘gﬁb‘\,,\k—‘m\uimwi JJMJ‘!&‘JMJMYJ@;&\UJA‘N\ demy A

(Bt 2 oo Al i), Sady ol ae 338 Lghda 4

“Dua orang perempuan suku Huzail berkelahi. Lalu satu dari

keduanya melemparkan batu kepada yang lain hingga membunuhnya

dan (membunuh pula) kandungannya. Kemudian mereka melaporkan
kepada Rasulullah. Maka, beliau memutuskan bahwa diyat untuk

(pembunuhan) janinnya adalah (memberikan) seorang budak laki-laki

atau perempuan (Hadis Muttafaqun ‘Alaihi, dari Abu Hurairah)”.

%5 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUL, 458-459.
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ey ube Cp) 08 daaly bl op Bk oo dale Gil o)) Ja ¥y usa Y 3
(=08

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh pula

membahayakan orang lain (Hadis Riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah

bin al-Shamit, riwayat Ahmad dari Ibn ‘Abbas, dan Malik dari Yahya).
Kaidah fighiyyah yang digunakan adalah:26
lhaall ila o adla auldall g 50 1

“Menghindarkan kerusakan (hal-hal negatif) diutamakan daripada

mendatangkan kemaslahatan”

@)y gl i 5 ) g pual) 2

“Keadaan darurat membolehkan hal-hal yang dilarang (diharamkan)”

Bogpdall Alja J30 B dalal) 3

“Hajat terkadang dapat menduduki keadaan darurat”

Adapun pendapat para ulama yang dipegang MUI dalam
memutuskan fatwanya adalah:2”

1. Iman al-Ghazali dari kalangan mazhab Syafi’i dalam Ihya’ Ulum al-
Din, bahwa jika nutfah (sperma) telah bercampur (ikhtilath)
dengan ovum di dalam rahim dan siap menerima kehidupan
(isti’dad li qabul al-hayah), maka merusaknya dipandang sebagai
tindak pidana (jinayah).

2. Ulama al-Azhar dalam Bayan li an-Nas min al-Azhar asy-Syarif,
bahwa jika aborsi dilakukan sebelum nafkhur ruh, maka tentang
hukumnya terdapat empat pendapat fuqaha’. Pertama, boleh
(mubah) secara mutlak, tanpa harus ada alasan medis (uzur), ini
menurut ulama Zaidiyah, sekelompok ulama Hanfi -walaupun
sebagian mereka membatasi dengan keharusan adanya alasan
medis, sedangkan ulama Syafi’i serta sejumlah ulama Maliki dan
Hanbali. Kedua, mubah karena ada alasan medis (uzur) dan
makruh jika tanpa uzur, ini menurut ulama Hanafi dan
sekelompok ulama Syafi'i. Ketiga, makruh secara mutlak, dan ini
menurut sebagian ulama Maliki. Keempat, haram, ini menurut
pendapat mu’'tamad (yang dipegangi) oleh ulama Maliki dan
sejalan dengan mazhab Zahiri yang mengharamkan ‘azl (coitus
interruptus), hal ini disebabkan telah adanya kehidupan pada
janin yang memungkinkannya tumbuh berkembang.

Jika aborsi dilakukan setelah nafkhur ruh pada janin, maka semua
pendapat fugaha menunjukkan bahwa aborsi hukumnya dilarang
(haram) jika tidak terdapat uzur, perbuatan itu diancam dengan

26 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUL., 4459-460.
27 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUIL, 460-461.
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sanksi ppidana menakala janin keluar dalam keadaan mati, dan
sanksi tersebut oleh fugaha’ disebut dengan ghurrah.

3. Syaikh ‘Athiyyah Shaqr (ketua komisi fatwa al-Azhar) dalam
Ahsan al-Kalam fi al-Fatawa wa al-Ahkam, bahwa jika kehamilan
(kandungan) itu akibat zina, dan ulama mazhab Syafi’i
membolehkan untuk menggugurkannya, maka menurutku,
kebolehan itu berlaku pada (kehamilan akibat) perzinahan yang
terpaksa (perkosaan) di mana (si wanita) merasakan penyesalan
dan kepedihan hati. Sedangkan dalam kondisi di mana (si wanita
atau masyarakat) telah meremehkan harga diri dan tidak (lagi)
malu melakukan hubungan seksusal yang haram (zina), maka
saya berpendapat bahwa aborsi (terhadap kandungan akibat zina)
tersebut tidak boleh (haram), karena hal itu dapat mendorong
terjadinya kerusakan (perzinaan).

Dengan memperhatikan dalil-dalil di atas, maka fatwa aborsi
tahun 2005 ini lebih melihat dari sisi darurat dan hajatnya, sehingga
hukum aborsi dirinci menjadi haram sejak terjadinya pembuahan
sprema terhadap ovum, boleh karena ada uzur baik darurat maupun
hajat, boleh sebelum janin berusia 40 hari, dan haram dilakukan
pada kehamilan yang terjadi akibat zina.

Persoalan Hukum Aborsi Dari Sisi Hukum Islam

Aborsi ( o=lea¥) atau blawYl) menurut ulama figh adalah
keluarnya janin dari perempuan yang hamil sebelum sempurna masa
kehamilannya, baik dalam keadaan mati atau hidup sebentar dan
telah tampak sebagian pembentukannya, baik dilakukan oleh dirinya
sendiri seperti meminum obat ataupun akibat perbuatan lain.28
Ulama figh telah sepakat mengatakan bahwa pengguguran
kandungan (aborsi) sesudah ditiup ruh (selama 4 bulan kehamilan)
adalah haram, karena perbuatan tersebut merupakan kejahatan
terhadap nyawa, yang dihukumi sebagai pembunuhan dengan
sengaja, sehingga pelakunya akan dikenakan hukum qishash.??
Sedangkan pengguguran kandungan (aborsi) sebelum ditiup ruh
pada janin (embrio), yaitu sebelum 4 bulan, para fuqaha berbeda
pendapat tentang boleh tidaknya melakukan pengguguran tersebut.

Ulama yang membolehkan aborsi sebelum janin berumur 4
bulan adalah Muhammad Ramli (w. 1596 M) dalam kitabnya al-
Nihayah, dengan alasan karena belum ada mahluk yang bernyawa.

28 Abu Abdurrahman Adil bin Yusuf al-Azizi, Janin Pandangan al-Qur'an dan lmu
Kedokteran (Surabaya : Pustaka Rahmat, 2009), 90.

2 Yusuf Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, jilid 2 (Jakarta, Gema Insani, 1995),
772.
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Adapun ulama yang memandang makruh adalah Abu Hanifah dengan
alasan karena janin masih mengalami pertumbuhan. Di antara ulama
yang mengharamkan aborsi sebelum ditiup ruhnya adalah Ibnu
Hajar dalam kitabnya al-Tuhfah, al-Ghazali3® dalam kitabnya Ihya’
Ulumi al-Din, Mahmud Syaltut dalam kitabnya al-Fatawa3! dan
sebagian ulama Malikiyah. Mereka mengharamkan aborsi karena
sesungguhnya janin (embrio) pada saat itu sudah ada kehidupan
(hayat) yang patut dihormat, yaitu dalam hidup pertumbuhan dan
persiapannya.32

Sedangkan ulama Syafi'iyah berpendapat dimakruhkan aborsi
ketika usia kandungan belum sampai 40 hari dan mengharamkan
ketika usia kandungan lebih dari 40 hari.33

Aborsi dalam pandangan ulama baik dalam literatur figh klasik
maupun kontemporer termasuk fatwa MUI tentang aborsi selalu
kontroversial. Jika dianalisis, inti atau subtansi penyebab terjadinya
perbedaan pendapat tersebut adalah karena berbeda sudut pandang
dalam melihat sejak kapan dimulainya suatu kehidupan manusia.
Apakah kehidupan itu dimulai sejak konsepsi atau dimulai sejak
ditiupkan ruh.

Sebagian besar ahli figh menyakini bahwa ada tiga tahap
perkembangan kandungan seperti yang digambarkan QS. Al-
Mu’'minun (23) : 12-14,34 dan al-Hajj (22) : 5,35 yaitu nuthfah, ‘alagah
dan mudghah. Dalam ayat tersebut tidak menjelaskan secara tegas
kapan sesungguhnya kehidupan manusia itu dimulai, apakah sejak
tersimpan dalam rahim atau dalam istilah kedokteran sejak zigot
melekat dalam endometrium yang disebut dengan nidasi
(implantasi), atau apakah sejak Tuhan menjadikannya sebagai
makhluk yang berbentuk lain dari yang sebelumnya (khalqan akhar).
Ketika itu janin belum memiliki jiwa manusia tetapi hanya
menunjukkan kehidupan ( al-hayah al-nabathiyah). Sesudah itu janin
baru dinyatakan memiliki gerakan yang berkemauan atau
berkehendak (al-harakah al-iradiyah) sebagai indikasi telah adanya

30 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram (Bandung: Jabal, 2007), 209.

31 Mahmud Syaltut, a/-Fatawa (Kairo : Dar al-Syura, t.t.), 240.

32 Huzaimah Tahido Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer. 195.

3 Gulardi H. Wiknjosastro, dkk, Aborsi Dalam Persperktif Figh Kontemporer (Jakarta:
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2002), 219.

34 w\mww\mﬁu&)\ﬁ@@ uuﬁu;bwdmwum\hm;mj
umu\um\‘mujmﬁ\ugbuu\ﬁwﬁw\uy&umcw\mum

35 MU‘“?—"‘A“U‘“(‘-’ML}AH‘—“)-’U“?SL‘SX;L‘E‘—‘*‘“LJ"“—“‘)@?-‘-‘SU\U‘“N‘L@—"L'
L’\A?S_\A}eslul\ \}Mﬁﬂké;)meawda\uﬂ ;Luu\.ael.;)\}“uj)s.z}?ﬂuuﬂu&}s)m
;Ld\\.@_d;u).:\ RER-CAT UAJY\L;JUM.M?S;mwelum)ad\dajlé\a)wéuj@y
ceigis Kis iy Ea gy &
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ruh. Dalam hadis dijelaskan bahwa waktu yang dilalui oleh tahapan
kejadian manusia dalam rahim ibu adalah berupa nuthfah selama 40
hari, berupa ‘alagah selama 40 hari, dan berupa mudghah selama 40
hari sampai menjadi makhluk berbentuk manusia yang lengkap
kemudian ditiupkan ruh. Dengan demikian janin baru bisa dikatakan
sebagai makhluk hidup setelah melampaui waktu 120 hari atau 4
bulan, yakni memasuki minggu ke 18 dari terjadinya konsepsi atau
pembuahan.3¢ Karena itulah, maka ada yang membolehkan aborsi
sebelum ditiupkan ruh atau sebelum usia kandungan 4 bulan.
Sementara ulama yang menolak aborsi menyakini bahwa proses
kehidupan itu dimulai sejak konsepsi dan saling berkaitan antara
proses kehidupan satu dengan proses kehidupan berikutnya. Begitu
juga proses pemberian ruh (nafhki ruh) tidak akan terjadi tanpa
melalui proses kehidupan lainnya.

Sedangkan tindakan aborsi yang dilakukan karena
pertimbangan-pertimbangan sosial ekonomi, politik maupun
dampak psikologis lainnya, sejauh ini belum ada pendapat ulama
figh yang secara khusus mengkodifikasikannya. Namun pada kasus-
kasus tertentu yang dapat menimbulkan hilangnya nyawa manusia
(al-dharurat),3” aborsi dapat dilakukan tanpa harus melihat usia
kehamilan Para peneliti dan pakar hukum Islam sepakat
memposisikan aborsi sama dengan dharurat, yaitu dharurat dalam
konteks syar’i. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar
dharurat dapat digolongkan ke dalam konteks syar’i antara lain:
Pertama; Dharurat merupakan tindakan penyelamatan diri
(Hifzunnafsi) akibat timbulnya kekhawatiran yang mendalam jika hal
tersebut tidak dilakukan akan menimbulkan rusaknya salah satu
bagian dari Maqashid asy-Syariah yang wajib dijaga menurut syar’i.
Kedua; Dharurat tidak berhubungan dengan perbuatan maksiat.
Larangan seorang untuk melakukan perbuatan maksiat dalam
kondisi dharurat lebih dilandasi pada sikap at-tasamuh (toleransi)
dan rukhshah (dispensasi) yang diberikan oleh Allah SWT, kepada
manusia, karena itu tidak diperkenankan rukhshah dalam perbuatan
maksiat. Ketiga; Dharurat merupakan satu-satunya alasan yang
dapat menghilangkan kesulitan bagi orang yang sedang berada
dalam masalah. Keempat; Rukhshah hanya boleh digunakan dalam
keadaan terdesak saja atau untuk mencegah terjadinya
kemadharatan. Kelima; Jika dapat diyakini bahwa orang yang berada

% Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Seputar Filsafat, Hukum, Politik, dan
Ekonomi, Cet. 2 (Bandung : Mizan, 1994), 108.

37 Lihat: Rusli Hasbi, Figh Inovatif Dinamika Pemikiran Ulama Timnr Tengah ( Jakarta:
Al-Irfan Publishing, 2007), 14.
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dalam kondisi dharurat akan terkena bahaya jika tidak mengambil
jalan dharurat. Keenam; Dharurat tidak melanggar hak orang lain
atau melanggar hal-hal yang telah dilarang oleh agama. Ketujuh;
Kerusakan yang timbul akibat meninggalkan perbuatan yang
dilarang lebih besar dari pada kerusakan yang timbul karena
melakukannya.38 Karena pada dasarnya keadaan dharurat dapat
membolehkan sesuatu yang dilarang (<) shaall mus & 5 2all), Begitu
pula apabila dengan kehamilan justru menimbulkan mafsadat atau
menimbulkan madlarat lebih besar, sementara kebutuhan untuk
melakukan pengguguran kandungan (aborsi) lebih dapat
mendatangkan maslahat (manfaat), maka berdasarkan kaidah figh,
aborsi boleh dilakukan.

Keadaan dharurat ini, juga dapat terjadi pada kasus
pemerkosaan.3® Perempuan dalam keadaan ini pada umumnya
mengalami penderitaan jiwa yang bisa menimbulkan penderitaan
fisik dan mental, bahkan bisa jadi menghancurkan hidupnya. Maka,
pengguguran dalam keadaan ini dipandang lebih ringan
dibandingkan kematian. Keadaan dharurat juga terjadi karena
adanya anak yang tidak sah yang memerlukan biaya dan orang yang
memeliharanya atau mendidiknya. Apalagi, kenyataan pada
masyarakat pada umumnya masih belum dapat menerima kehadiran
anak yang dilahirkan secara tidak sah. Ini juga berakibat
terganggunya kehidupan mereka.40

Kesimpulan

Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa MUI
mengeluarkan fatwa tentang aborsi dengan mempertimbangkan
aspek darurat dan hajat. Pada dasarnya aborsi diharamkan baik
sebelum ditiupkan ruh maupun sesudahnya, namun dalam kondisi
tertentu, khususnya yang terkait dengan kepentingan ibu dan
bayinya dari sisi medis, termasuk dalam hal aborsi karena
perkosaan, maka aborsi diperbolehkan sebelum usia kandungan 40
hari atau masih dalam tahap nutfah. Dengan demikian batas
maksimal dibolehkannya aborsi karena darurat adalah usia
kandungan 40 hari.

38 Husein Muhammad, Figh Perempnan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender
(Yogyakarta: LkiS, 2001), 166.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Babasa Indonesia (Jakarta :
Depdiknas, t.t.), 861.

40 Gulardi H. Wiknjosastro, dkk, Aborsi Dalam Persperktif Figh Kontemporer, 166. Lihat
juga Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Keschatan Reproduksi, pasal 75 ayat 2
bagian b, bahwa aborsi boleh dilakukan pada kehamilan akibat pemerkosaan.
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